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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dalam gerakan pembangunan keluarga sejahtera nasional, pemerintah 

melalui Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) telah 

melaksanakan berbagai upaya untuk membangun dan meningkatkan fungsi-fungsi 

keluarga, salah satunya adalah fungsi ekonomi keluarga. Hal ini dilakukan 

berbagai pendekatan antara lain melalui pembentukan kelompok-kelompok usaha 

ekonomi produktif yaitu Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga Sejahtera 

(UPPKS). 

Kegiatan UPPKS telah dimulai sejak tahun 1979 yang pada mulanya 

dinamakan Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga Akseptor KB (UPPKA). 

Salah satu upaya pengembangannya, kelompok UPPKS diberikan modal/dana 

untuk membentuk suatu unit Simpan Pinjam di setiap kelurahan di bawah 

pembinaan BKKBN yang dilaksanakan tiap minggu. Dalam hal ini penulis 

mengambil UPPKS kelurahan Tlogopojok di kota Gresik, yang merupakan 

UPPKS terbaik ke-2 di kota Gresik yang mampu mempertahankan dan 

mengembangkan dana tersebut dengan baik yang dimulainya sejak tahun 1989. 

Dana awal dari pemerintah yang hanya Rp 200.000,00 saja kini telah berkembang 

sekitar 30 Juta lebih. Sedangkan di kelurahan-kelurahan yang lain dananya telah 

macet semua, sehingga UPPKS tersebut tidak dapat dijalankan dengan baik. 

UPPKS Unit Simpan Pinjam tersebut beranggotakan masyarakat 

Tlogopojok terutama ibu-ibu peserta KB yang mempunyai usaha kecil-kecilan. 
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Jadi pemberian pinjaman dengan bunga relatif kecil tersebut, diharapkan dapat 

membantu masyarakat dalam mengembangkan usahanya. Kegiatan tersebut 

dilakukan tiap hari Senin, mulai pukul 08.00 – 16.00 WIB. Pengurus UPPKS yang 

beranggotakan ibu-ibu terpilih dari kelurahan tersebut didampingi seorang staf 

BKKBN, berupaya semaksimal mungkin untuk dapat memenuhi semua 

permintaan pinjaman dengan segera, mengingat tuntutan kebutuhan anggota 

meningkat akibat dampak perkembangan ekonomi yang melaju pesat. 

Dalam kenyataan, pelayanan pinjaman uang masih dirasa lambat, karena 

masih menggunakan sistem manual, buku-buku besar dan kertas yang bertumpuk-

tumpuk. Mutu informasi yang kurang baik mengakibatkan sering terjadi 

kesalahan. Waktu pengolahan informasi yang cukup lama mengakibatkan mutu 

pelayanan yang kurang baik. Penggunaan kertas berlebihan memakan biaya yang 

tidak kecil. Hal-hal di atas mengakibatkan keputusan mengenai persetujuan 

realisasi pinjaman tidak dapat segera diberikan. Dampak pemberian pinjaman ini 

nantinya ikut mempengaruhi pendapatan SHU (Sisa Hasil Usaha). 

Alangkah baiknya jika pemerintah juga memikirkan jalan keluar kendala-

kendala di atas. Oleh karena itu, penulis mencoba mencari jalan keluar dan 

diwujudkan dengan perbaikan serta penyelesaian dari penggunaan sistem manual 

menjadi terkomputerisasi, agar mutu informasi dan pelayanan lebih baik serta 

dapat bekerja dengan lebih efektif dan efisien. 

 
1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan ulasan pada latar belakang masalah di atas, maka dapat 

diidentifikasi permasalahan sebagai berikut : 
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a. Transaksi dan pengolahan data simpan pinjam harus dicatat satu persatu dalam 

buku besar dan dijadikan arsip. Perhitungan-perhitungan yang ada masih 

dilakukan secara manual, kadang terjadi kesulitan dan kekeliruan. 

b. Tidak ada informasi yang dapat digunakan untuk memutuskan pelepasan 

kredit UPPKS pada minggu berikutnya. 

c. Pengambilan keputusan pada peminjaman uang, tidak dapat dilakukan segera 

karena keterlambatan dan ketidaktepatan dalam pembuatan laporan atau 

informasi mengenai posisi pinjam anggota sebagai dasar untuk pengambilan 

keputusan realisasi pinjaman. 

 
1.3 Pembatasan Masalah 

Untuk memfokuskan pembahasan permasalahan pada Unit Simpan 

Pinjam ini, maka perlu adanya batasan permasalahan yang jelas dan pasti agar 

pemecahannya dapat dilaksanakan dengan benar. Adapun batasan masalah 

sebagai berikut : 

a. Pengolahan data anggota peminjam (UPPKS). 

b. Mencatat transaksi pinjaman minggu ini. 

c. Mencatat pembayaran angsuran pinjaman sebesar 10% dari besar pinjaman 

sebanyak 12 kali (minggu), yaitu terdiri dari angsuran BP (Biaya Pengelola), 

angsuran SW (Simpanan Wajib), dan pembayaran angsuran pinjaman 

sebanyak 10 kali. 

d. Mencatat denda sebesar 1% dari besar pinjaman bila peminjam tidak dapat 

membayar tepat pada waktunya.  

e. Pengolahan data penerimaan dan pengeluaran Kas Tabelaris Kelompok/Unit 

P2KS. 
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f. Perencanaan alokasi dana untuk keperluan pinjam tiap minggunya. 

g. Pembuatan laporan Rekapitulasi Kas Bulanan/Unit P2KS yang akan 

diserahkan kepada petugas BKKBN, yaitu meliputi uraian dari: 

g.1. Jumlah pemasukan dan pengeluaran uang sampai dengan bulan lalu. 

g.2. Jumlah pemasukan dan pengeluaran uang pada bulan ini. 

g.3. Jumlah pemasukan dan pengeluaran uang sampai dengan bulan ini. 

h. Perhitungan tabungan peminjam yang berasal dari angsuran simpanan wajib 

(SW) anggota, yang akan diberikan kepada anggota tiap akhir tahun sebesar 

50% berdasarkan jumlah total SW anggota itu sendiri selama 1 tahun. 

i. Perhitungan Total Biaya Pengelola (BP) yang dilakukan tiap akhir tahun akan 

dibagi dengan uraian sebagai berikut : 50% untuk biaya peserta KB yang tidak 

mampu, 30% untuk biaya administrasi, dan 20% untuk insentif pengurus 

(biaya para pengurus) yang akan dikeluarkan tiap akhir tahun tersebut. 

 
1.4 Tujuan 

Adapun tujuan dari rancang bangun aplikasi Sistem Informasi 

Manajemen Unit Simpan Pinjam UPPKS ini diharapkan dapat membantu Unit 

Simpan Pinjam, dalam hal : 

a. Dapat mengolah data anggota peminjam dengan mudah, sehingga mampu 

memberikan informasi daftar peminjam dengan segera bila data tersebut 

diperlukan. 

b. Membuat rancangan subsistem Simpan, yang mampu mengolah data tentang 

penyimpanan uang dan pengambilan simpanan dengan cepat dan akurat. 

c. Membuat rancangan subsistem Pinjam, yang mampu mengolah data tentang 

pinjaman uang dan pengembalian pinjaman dengan cepat dan akurat. 
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d. Mampu meramalkan jumlah pinjaman untuk minggu mendatang. 

e. Pembuatan laporan Rekapitulasi Kas Bulanan/Unit P2KS dengan mudah dan 

tepat yang akan diserahkan kepada petugas BKKBN, yaitu meliputi uraian 

dari : 

e.1. Jumlah pemasukan dan pengeluaran uang sampai dengan bulan lalu. 

e.2. Jumlah pemasukan dan pengeluaran uang pada bulan ini. 

e.3. Jumlah pemasukan dan pengeluaran uang sampai dengan bulan ini. 

f. Perhitungan dan pembagian SHU (Sisa Hasil Usaha) dengan mudah dan tepat. 

g. Peningkatan terhadap kualitas informasi yang disajikan dan kinerja (hasil 

kerja) yang lebih efektif. 

Selain itu, penulis dapat menerapkan ilmu yang didapatkan selama kuliah 

serta menambah wawasan dan pengalaman dari masyarakat dan BKKBN secara 

langsung. 

 
1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dibagi dalam beberapa bab dan sub bab. Adapun 

penjelasan secara umum masing-masing bab seperti berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, 

pembatasan masalah, tujuan dan sistematika penulisan serta pembahasan 

dari rencana dan realisasi pengembangan perangkat lunak Rancang 

Bangun Aplikasi Sistem Informasi Unit Simpan Pinjam pada Kelompok 

Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga Sejahtera (UPPKS). 
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BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab ini berisi landasan teori tentang permasalahan dan ilmu yang 

terkait yang akan dipakai pada perencanaan pengembangan perangkat 

lunak. Landasan teori tentang permasalahan seperti, UPPKS dan 

informasi simpan pinjam secara umum. Sedangkan landasan teori 

tentang ilmu yang terkait seperti, sistem informasi manajemen secara 

umum, pengembangan sistem secara umum, dan uraian tentang konsep 

database. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini berisi tentang analisa sistem yang lama yaitu, penjelasan 

tentang observasi dan wawancara, hasil dari observasi dan wawancara, 

analisis permasalahan, dan berisi tentang perancangan sistem yang akan 

dibuat yaitu, penjelasan yang mendetil tentang desain sistem seperti, 

pembuatan context diagram, hirarchy chart, DFD level, ERD, database, 

perancangan input/output. 

BAB IV IMPLEMENTASI DAN EVALUASI 

Pada bab ini membahas mengenai implementasi program dan evaluasi 

dari rancang bangun aplikasi Sistem Informasi Unit Simpan Pinjam pada 

Kelompok Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga Sejahtera (UPPKS). 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari permasalahan yang 

telah dibahas pada bab-bab sebelumnya. 
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